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IDK 1 :  

P      : “Sebelumnya pernahkah kamu menjumpai    
soal seperti ini?” 

V1    :  “Iya, Pernah.” 
P      : “Apakah kamu paham tentang sistem 

persamaan linier dua variabel?” 
V1    :  “Iya, Paham.” 
P      : “Selanjutnya, tolong sebutkan apa saja yang 

diketahui dari soal ini ?” 
V1    :  “Yang diketahui dari soal yaitu, seorang 

tukang parkir mendapat uang sebesar 
Rp.17.000,00 dari 3 buah mobil dan 5 buah 
motor dan mendapatkan uang sebesar 
Rp.18.000,00 dari 4 buah mobil dan 2 buah 
motor.” 

P      : “OK, Kemudian apa yang ditanyakan?” 
V1    :  “Yang ditanyakan yaitu a) buatlah model 

matematika dari soal tersebut, b) selesaikan 
dari model matematika tersebut dengan 
metode campuran, c) berapa banyaknya uang 
parkir yang diperoleh dari 20 mobil dan 30 
motor.” 

IDK 2 :  
 

P      : “Mengapa kamu buat permisalan seperti ini? 
(menunjukkan jawaban siswa)” 

V1    :  “Untuk dibuat model matematikanya.” 
P      : “Mengapa kamu membuat model matematika 

tersebut?” 
V1    :  “Untuk mempermudah memperoleh jawaban.” 
P      : “Bagaimana kamu membuat model 

matematikanya?” 
V1    :  “Saya masukkan koefisien dan variabel yang 

sudah saya misalkan tadi lalu saya jumlahkan 
serta tulis konstantanya (V1 menunjukkan 
persamaan yang dibuat).” 

Lampiran 27 : Transkrip Wawancara V1 
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P      : “Dari mana kamu memperoleh koefisien, 
variabel dan konstantanya?” 

V1    :  “Dari pernyataan yang sudah disebutkan dari 
soal tersebut.” 

IDK 3 : 
 

P      : “Ada berapa cara dalam penyelesaiannya? 
Sebutkan” 

V1    :  “Ada 4 cara bu..” “Ada eliminasi, subsitusi, 
grafik dan campuran.” 

P      : “Kamu menggunakan cara atau rumus yang 
mana dari beberapa yang kamu sebutkan itu?” 

V1    :  “Saya pakai cara yang campuran bu.” 
P      : “Mengapa kamu menggunakan cara itu?” 
V1    :  “Soalnya menurut saya cara itu lebih mudah 

dan cepat untuk mengerjakannya bu.” 
P      : “Selanjutnya kenapa persamaannya kamu 

kalikan dengan 2 dan 5 ?” 
V1    :  “Agar koefisien y sama bu.” 
P      : “Dari mana kamu bisa mengalikan dengan 

angka tersebut?” 
V1    :  “Saya ambil koefisien y terus saya kalikan 

silang biar sama koefisiennya.” 
P      : “Untuk apa kamu samakan koefisien y?” 
V1    :  “Supaya nilai y nya habis jadi bisa dicari nilai 

x nya.” 
P      : “Oh gitu ya, terus bagaimana caranya nilai y 

dihilangkan?” 
V1    :  “Persamaan satu saya kurangi dengan 

persamaan dua sehingga tau nilai x = 4.000.” 
P      : “Selanjutnya bagaimana mencari nilai y?” 
V1    :  “Saya ambil satu persamaan terus nilai x nya 

saya subsitusikan ke persamaan tersebut, jadi 
ketemu nilai y = 1.000.” 
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IDK 4 : 
 

P      : “Selanjutnya apa saat menjawab soal kamu 
selalu menuliskan kesimpulan seperti ini? 
(menunjuk jawaban kesimpulan pada lembar 
jawaban subjek V1)” 

V1    :  “Tidak selalu bu.” 
P      : “Lalu, dari mana kamu dapat membuat 

kesimpulan seperti itu?” 
V1    :  “Dari pertanyaan ketiga.” 
P      : “Kenapa kamu membuat kesimpulan seperti 

itu?” 
V1    :  “Karena saya lihat dari hasil yang sudah saya 

dapat, tetapi saya bisa menyimpulkan tetapi 
kurang lengkap.” 

P      : “Oh gitu ya, mengapa kamu menuliskan 
jawaban secara rinci dan saling terkait satu 
sama lain?” 

V1    :  “Iya bu soalnya untuk menyelesaikan sistem 
persamaan linier itu harus secara rinci dan 
berurutan karena untuk mendapatkan jawaban 
permisalan pada pertanyaan kedua itu harus 
mencari nilai x dan y dulu, makanya harus 
rinci dan saling terkait dalam 
mengerjakannya.” 
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IDK 1 : 

P      : “Sebelumnya pernahkah kamu menjumpai    
soal seperti ini?” 

V2    :  “Iya, Pernah.” 
P      : “Apakah kamu paham tentang sistem 

persamaan linier dua variabel?” 
V2    :  “Iya, Paham.” 
P      : “Selanjutnya, tolong sebutkan apa saja yang 

diketahui dari soal ini ?” 
V2    :  “Yang diketahui dari soal yaitu, seorang 

tukang parkir mendapat uang sebesar 
Rp.17.000,00 dari 3 buah mobil dan 5 buah 
motor dan mendapatkan uang sebesar 
Rp.18.000,00 dari 4 buah mobil dan 2 buah 
motor.” 

P      : “OK, Kemudian apa yang ditanyakan?” 
V2    :  “Yang ditanyakan adalah a) buatlah model 

matematika dari soal tersebut, b) selesaikan 
dari model matematika tersebut dengan 
metode campuran, c) berapa banyaknya uang 
parkir yang diperoleh dari 20 mobil dan 30 
motor.” 

IDK 2 : 

P      : “Mengapa kamu buat permisalan seperti ini? 
(menunjukkan jawaban siswa)” 

V2    :  “Untuk membuat persamaan matematikanya.” 
P      : “Mengapa kamu membuat model matematika 

tersebut?” 
V2    :  “Ya biar lebih mudah kan itu soal tentang 

persamaan linier jadi dibuat persamaannya 
dulu.” 

P      : “Bagaimana kamu membuat model 
matematikanya?” 

V2    :  “Permisalan x = mobil dan y = motor sebagai 
variabel lalu masukkan beserta koefisiennya 

Lampiran 28 : Transkrip Wawancara V2 
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kemudian saya jumlahkan terus saya 
masukkan konstantanya juga hingga menjadi 
persamaan (V2 menunjukkan persamaan yang 
dibuat).” 

P      : “Dari mana kamu memperoleh koefisien, 
variabel dan konstantanya?” 

V2    :  “Saya lihat dari soalnya.” 
 

IDK 3 :  

P      : “Ada berapa cara dalam penyelesaiannya? 
Sebutkan” 

V2    :  “Kalau tidak salah ada 4 cara yaitu ada 
eliminasi, subsitusi, grafik dan gabungan 
eliminasi-subsitusi.” 

P      : “Kamu menggunakan cara atau rumus yang 
mana dari beberapa yang kamu sebutkan itu?” 

V2    :  “Saya menggunakan gabungan.” 
P      : “Mengapa kamu menggunakan cara itu?” 
V2    :  “Karena cara itu lebih mudah.” 
P      : “Selanjutnya kenapa persamaannya kamu 

kalikan dengan 4 dan 3 ?” 
V2    :  “Supaya nilai koefisien x sama bu.” 
P      : “Dari mana kamu bisa mengalikan dengan 

angka tersebut?” 
V2    :  “Saya ambil koefisien x terus saya kalikan 

silang biar koefisiennya sama.” 
P      : “Untuk apa kamu samakan koefisien x?” 
V2    :  “Supaya nilai x nya habis jadi bisa dicari nilai 

y nya.” 
P      : “Oh gitu ya, terus bagaimana caranya nilai x 

dihilangkan?” 
V2    :  “Persamaan pertama saya kurangi dengan 

persamaan kedua sehingga didapat nilai x = 
4.000.” 
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P      : “Selanjutnya bagaimana mencari nilai y?” 
V2    :  “Saya ambil satu persamaan terus nilai x nya 

saya subsitusikan ke persamaan tersebut, jadi 
ketemu nilai x = 4.000.” 

IDK 4 : 

P      : “Selanjutnya apa saat menjawab soal kamu 
selalu menuliskan kesimpulan seperti ini? 
(menunjuk jawaban kesimpulan pada lembar 
jawaban subjek V2)” 

V2    :  “Kadang bu.” 
P      : “Lalu, dari mana kamu dapat membuat 

kesimpulan seperti itu?” 
V2    :  “Dari menjawab soal (c).” 
P      : “Kenapa kamu membuat kesimpulan seperti 

itu?” 
V2    :  “Karena saya lihat dari hasil yang sudah saya 

dapat.” 
P      : “Oh gitu ya, mengapa kamu menuliskan 

jawaban secara rinci dan saling terkait satu 
sama lain?” 

V2    :  “Karena menyelesaikan sistem persamaan 
linier itu harus secara rinci dan saling terkait 
untuk mendapatkan jawaban seperti soal 
permisalan pada pertanyaan (b) itu harus 
mencari nilai x dan y terlebih dulu, agar bisa 
mengerjakan pertanyaan yang lainnya.” 
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IDK 1 : 

P      : “Sebelumnya pernahkah kamu menjumpai    
soal seperti ini?” 

A1    :  “Pernah.” 
P      : “Apakah kamu paham tentang sistem 

persamaan linier dua variabel?” 
A1    :  “Insyaallah.” 
P      : “Selanjutnya, tolong sebutkan apa saja yang 

diketahui dari soal ini ?” 
A1    :  “Yang diketahui dari soal yaitu, seorang 

tukang parkir mendapat uang sebesar 
Rp.17.000,00 dan Rp.18.000,00.” 

P      : “OK, Kemudian apa yang ditanyakan?” 
A1    :  “a) buat model matematika b) selesaikan dari 

model matematika tersebut c) berapa 
banyaknya uang parkir yang diperoleh dari 20 
mobil dan 30 motor.” 

IDK 2 : 

P      : “Mengapa kamu buat permisalan seperti ini? 
(menunjukkan jawaban siswa)” 

A1    :  “Dibuat model matematikanya.” 
P      : “Mengapa kamu membuat model matematika 

tersebut?” 
A1    :  “Untuk mempermudah memperoleh jawaban.” 
P      : “Bagaimana kamu membuat model 

matematikanya?” 
A1    :  “Saya masukkan koefisien dan variabel yang 

sudah saya misalkan tadi lalu saya jumlahkan 
serta tulis konstantanya (A1 menunjukkan 
persamaan yang dibuat).” 

P      : “Dari mana kamu memperoleh koefisien, 
variabel dan konstantanya?” 

A1    :  “Dari soal bu.”  
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IDK 3 :  

P      : “Ada berapa cara dalam penyelesaiannya? 
Sebutkan” 

A1   :  “Seingat saya ada 4 cara bu..” “Ada eliminasi, 
subsitusi, gabungan eliminasi-subsitusi, dan 
grafik.” 

P      : “Kamu menggunakan cara atau rumus yang 
mana dari beberapa yang kamu sebutkan itu?” 

A1    :  “Gabungan bu..” 
P      : “Mengapa kamu menggunakan cara itu?” 
A1    :  “Karena saya paham dengan cara itu bu...” 
P      : “Selanjutnya kenapa persamaannya kamu 

kalikan dengan 4 dan 3 ?” 
A1   :  “Agar nilai x sama bu.” 
P      : “Dari mana kamu bisa mengalikan dengan 

angka tersebut?” 
A1   :  “Dari persamaan x yang pertama terus saya 

kalikan silang biar sama.” 
P      : “Untuk apa kamu samakan koefisien x?” 
A1   :  “Untuk mencari nilai y nya.” 
P      : “Oh gitu ya, terus bagaimana caranya nilai x 

dihilangkan?” 
A1    :  “Persamaan pertama saya kurangi dengan 

persamaan kedua.” 
P      : “Selanjutnya bagaimana mencari nilai x?” 
A1    :   “Mensubsitusikan nilai y ke persamaan kedua.” 

 

IDK 4 :  

P      : “Selanjutnya apa saat menjawab soal kamu 
selalu menuliskan kesimpulan seperti ini? 
(menunjuk jawaban kesimpulan pada lembar 
jawaban subjek A1)” 

A1   :  “iya bu.” 
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P      : “Lalu, dari mana kamu dapat membuat 
kesimpulan seperti itu?” 

A1    :  “Dari pertanyaan ketiga.” 
P      : “Kenapa kamu membuat kesimpulan seperti 

itu?” 
A1    :  “Karena saya lihat dari hasil yang sudah saya 

dapat, tetapi saya bisa menyimpulkan tetapi 
kurang lengkap.” 

P      : “Oh gitu ya, mengapa kamu menuliskan 
jawaban secara rinci dan saling terkait satu 
sama lain?” 

A1    :  “Karena untuk menjawab soal ketiga harus 
mencari nilai x dan y dulu baru bisa menjawab 
pertanyaan yang lain makanya harus rinci dan 
saling terkait .” 
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IDK 1 : 

P      : “Sebelumnya pernahkah kamu menjumpai    
soal seperti ini?” 

A2    :  “Pernah.” 
P      : “Apakah kamu paham tentang sistem 

persamaan linier dua variabel?” 
A2    :  “Insyaallah.” 
P      : “Selanjutnya, tolong sebutkan apa saja yang 

diketahui dari soal ini ?” 
A2    :  “Yang diketahui dari soal yaitu, seorang 

tukang parkir mendapat uang sebesar 
Rp.17.000,00 dan Rp.18.000,00.” 

P      : “OK, Kemudian apa yang ditanyakan?” 
A2    :  “a) buat model matematika b) selesaikan dari 

model matematika tersebut c) berapa 
banyaknya uang parkir yang diperoleh dari 20 
mobil dan 30 motor.” 

 
IDK 2 :  

P      : “Mengapa kamu buat permisalan seperti ini? 
(menunjukkan jawaban siswa)” 

A2    :  “Dibuat model matematikanya.” 
P      : “Mengapa kamu membuat model matematika 

tersebut?” 
A2    :  “Untuk mempermudah memperoleh jawaban.” 
P      : “Bagaimana kamu membuat model 

matematikanya?” 
A2    :  “Saya masukkan koefisien dan variabel yang 

sudah saya misalkan tadi lalu saya jumlahkan 
serta tulis konstantanya (A2 menunjukkan 
persamaan yang dibuat).” 

P      : “Dari mana kamu memperoleh koefisien, 
variabel dan konstantanya?” 

A2    :  “Dari soal bu.”  
 

Lampiran 30 : Transkrip Wawancara A2 
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IDK 3 :  

P      : “Ada berapa cara dalam penyelesaiannya? 
Sebutkan” 

A2   :  “Seingat saya ada 4 cara bu..” “Ada eliminasi, 
subsitusi, gabungan eliminasi-subsitusi, dan 
grafik.” 

P      : “Kamu menggunakan cara atau rumus yang 
mana dari beberapa yang kamu sebutkan itu?” 

A2    :  “Gabungan bu..” 
P      : “Mengapa kamu menggunakan cara itu?” 
A2    :  “Karena saya paham dengan cara itu bu...” 
P      : “Selanjutnya kenapa persamaannya kamu 

kalikan dengan 2 dan 5 ?” 
A2   :  “Agar nilai y sama bu.” 
P      : “Dari mana kamu bisa mengalikan dengan 

angka tersebut?” 
A2   :  “Dari persamaan y yang pertama terus saya 

kalikan silang biar sama.” 
P      : “Untuk apa kamu samakan koefisien y?” 
A2   :  “Untuk mencari nilai x nya.” 
P      : “Oh gitu ya, terus bagaimana caranya nilai x 

dihilangkan?” 
A2    :  “Persamaan pertama saya kurangi dengan 

persamaan kedua.” 
P      : “Selanjutnya bagaimana mencari nilai x?” 
A2    :   “Mensubsitusikan nilai y ke persamaan kedua.” 

 

IDK 4 :  

P      : “Selanjutnya apa saat menjawab soal kamu 
selalu menuliskan kesimpulan seperti ini? 
(menunjuk jawaban kesimpulan pada lembar 
jawaban subjek A2)” 

A2   :  “iya bu.” 
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P      : “Lalu, dari mana kamu dapat membuat 
kesimpulan seperti itu?” 

A2    :  “Dari pertanyaan ketiga.” 
P      : “Kenapa kamu membuat kesimpulan seperti 

itu?” 
A2    :  “Karena saya lihat dari hasil yang sudah saya 

dapat, tetapi saya bisa menyimpulkan tetapi 
kurang lengkap.” 

P      : “Oh gitu ya, mengapa kamu menuliskan 
jawaban secara rinci dan saling terkait satu 
sama lain?” 

A2    :  “Karena untuk menjawab soal ketiga harus 
mencari nilai x dan y dulu baru bisa menjawab 
pertanyaan yang lain makanya harus rinci dan 
saling terkait .” 
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IDK 1 : 

P      : “Sebelumnya pernahkah kamu menjumpai    
soal seperti ini?” 

K1    :  “Pernah.” 
P      : “Apakah kamu paham tentang sistem 

persamaan linier dua variabel?” 
K1    :  “Insyaallah.” 
P      : “Selanjutnya, tolong sebutkan apa saja yang 

diketahui dari soal ini ?” 
K1    :  “Yang diketahui dari soal yaitu, seorang 

tukang parkir mendapat uang sebesar 
Rp.17.000,00 dan Rp.18.000,00.” 

P      : “OK, Kemudian apa yang ditanyakan?” 
K1    :  “a) buat model matematika b) selesaikan dari 

model matematika tersebut c) berapa 
banyaknya uang parkir yang diperoleh dari 20 
mobil dan 30 motor.” 

 
IDK 2 : 

P      : “Mengapa kamu buat permisalan seperti ini? 
(menunjukkan jawaban siswa)” 

K1    :  “Dibuat model matematikanya.” 
P      : “Mengapa kamu membuat model matematika 

tersebut?” 
K1    :  “Untuk mempermudah memperoleh jawaban.” 
P      : “Bagaimana kamu membuat model 

matematikanya?” 
K1    :  “Saya masukkan koefisien dan variabel yang 

sudah saya misalkan tadi lalu saya jumlahkan 
serta tulis konstantanya (K1 menunjukkan 
persamaan yang dibuat).” 

P      : “Dari mana kamu memperoleh koefisien, 
variabel dan konstantanya?” 

K1    :  “Dari soal bu.”  
 

Lampiran 31 : Transkrip Wawancara K1 
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IDK 3 :  

P      : “Ada berapa cara dalam penyelesaiannya? 
Sebutkan” 

K1   :  “Seingat saya ada 4 cara bu..” “Ada eliminasi, 
subsitusi, gabungan eliminasi-subsitusi, dan 
grafik.” 

P      : “Kamu menggunakan cara atau rumus yang 
mana dari beberapa yang kamu sebutkan itu?” 

K1   :  “Gabungan bu..” 
P      : “Mengapa kamu menggunakan cara itu?” 
K1    :  “Karena saya paham dengan cara itu bu...” 
P      : “Selanjutnya kenapa persamaannya kamu 

kalikan dengan 4 dan 3 ?” 
K1   :  “Agar nilai x sama bu.” 
P      : “Dari mana kamu bisa mengalikan dengan 

angka tersebut?” 
K1   :  “Dari persamaan x yang pertama terus saya 

kalikan silang biar sama.” 
P      : “Untuk apa kamu samakan koefisien x?” 
K1   :  “Untuk mencari nilai y nya.” 
P      : “Oh gitu ya, terus bagaimana caranya nilai x 

dihilangkan?” 
K1   :  “Persamaan pertama saya kurangi dengan 

persamaan kedua.” 
P      : “Selanjutnya bagaimana mencari nilai x?” 
K1    :   “Mensubsitusikan nilai y ke persamaan kedua.” 
 
 

IDK 4 :  

P      : “Selanjutnya apa saat menjawab soal kamu 
selalu menuliskan kesimpulan seperti ini? 
(menunjuk jawaban kesimpulan pada lembar 
jawaban subjek K1)” 

K1    :  “Tidak selalu bu.” 
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P      : “Lalu, dari mana kamu dapat membuat 
kesimpulan seperti itu?” 

K1    :  “Dari pertanyaan ketiga.” 
P      : “Kenapa kamu membuat kesimpulan seperti 

itu?” 
K1    :  “Karena saya lihat dari hasil yang sudah saya 

dapat, tetapi saya bisa menyimpulkan tetapi 
kurang lengkap.” 

P      : “Oh gitu ya, mengapa kamu menuliskan 
jawaban secara rinci dan saling terkait satu 
sama lain?” 

K1    :  “Iya bu soalnya untuk menyelesaikan sistem 
persamaan linier itu harus secara rinci dan 
berurutan karena untuk mendapatkan jawaban 
permisalan pada pertanyaan kedua itu harus 
mencari nilai x dan y dulu, makanya harus 
rinci dan saling terkait dalam 
mengerjakannya.” 
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IDK 1 :  

P      : “Sebelumnya pernahkah kamu menjumpai    
soal seperti ini?” 

K2    :  “Pernah.” 
P      : “Apakah kamu paham tentang sistem 

persamaan linier dua variabel?” 
K2   :  “Insyaallah.” 
P      : “Selanjutnya, tolong sebutkan apa saja yang 

diketahui dari soal ini ?” 
K2    :  “Yang diketahui dari soal yaitu, seorang 

tukang parkir mendapat uang sebesar 
Rp.17.000,00 dan Rp.18.000,00.” 

P      : “OK, Kemudian apa yang ditanyakan?” 
K2    :  “a) buat model matematika b) selesaikan dari 

model matematika tersebut c) berapa 
banyaknya uang parkir yang diperoleh dari 20 
mobil dan 30 motor.” 

 
IDK 2 : 

P      : “Mengapa kamu buat permisalan seperti ini? 
(menunjukkan jawaban siswa)” 

K2  :  “Untuk membuat persamaan matematikanya.” 
P      : “Mengapa kamu membuat model matematika 

tersebut?” 
K2   :  “Ya biar lebih mudah kan itu soal tentang 

persamaan linier jadi dibuat persamaannya 
dulu.” 

P      : “Bagaimana kamu membuat model 
matematikanya?” 

K2    :  “Permisalan x = mobil dan y = motor sebagai 
variabel lalu masukkan beserta koefisiennya 
kemudian saya jumlahkan terus saya 
masukkan konstantanya juga hingga menjadi 
persamaan (K2 menunjukkan persamaan yang 
dibuat).” 

Lampiran 32 : Transkrip Wawancara K2 
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P      : “Dari mana kamu memperoleh koefisien, 
variabel dan konstantanya?” 

K2    :  “Saya lihat dari soalnya.” 
 

IDK 3 : 

P      : “Ada berapa cara dalam penyelesaiannya? 
Sebutkan” 

K2    :  “Kalau tidak salah ada 4 cara yaitu ada 
eliminasi, subsitusi, grafik dan gabungan 
eliminasi-subsitusi.” 

P      : “Kamu menggunakan cara atau rumus yang 
mana dari beberapa yang kamu sebutkan itu?” 

K2   :  “Saya menggunakan gabungan.” 
P      : “Mengapa kamu menggunakan cara itu?” 
K2   :  “Karena cara itu lebih mudah.” 
P      : “Selanjutnya kenapa persamaannya kamu 

kalikan dengan 4 dan 3 ?” 
K2    :  “Supaya nilai koefisien x sama bu.” 
P      : “Dari mana kamu bisa mengalikan dengan 

angka tersebut?” 
K2    :  “Saya ambil koefisien x terus saya kalikan 

silang biar koefisiennya sama.” 
P      : “Untuk apa kamu samakan koefisien x?” 
K2    :  “Supaya nilai x nya habis jadi bisa dicari nilai 

y nya.” 
P      : “Oh gitu ya, terus bagaimana caranya nilai x 

dihilangkan?” 
K2   :  “Persamaan pertama saya kurangi dengan 

persamaan kedua sehingga didapat nilai x = 
4.000.” 

P      : “Selanjutnya bagaimana mencari nilai y?” 
K2    :  “Saya ambil satu persamaan terus nilai x nya 

saya subsitusikan ke persamaan tersebut, jadi 
ketemu nilai x = 4.000.” 
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IDK 4 : 

P      : “Selanjutnya apa saat menjawab soal kamu 
selalu menuliskan kesimpulan seperti ini? 
(menunjuk jawaban kesimpulan pada lembar 
jawaban subjek K2)” 

K2   :  “Kadang bu.” 
P      : “Lalu, dari mana kamu dapat membuat 

kesimpulan seperti itu?” 
K2    :  “Dari menjawab soal (c).” 
P      : “Kenapa kamu membuat kesimpulan seperti 

itu?” 
K2   :  “Karena saya lihat dari hasil yang sudah saya 

dapat.” 
P      : “Oh gitu ya, mengapa kamu menuliskan 

jawaban secara rinci dan saling terkait satu 
sama lain?” 

K2   :  “Karena menyelesaikan sistem persamaan 
linier itu harus secara rinci dan saling terkait 
untuk mendapatkan jawaban seperti soal 
permisalan pada pertanyaan (b) itu harus 
mencari nilai x dan y terlebih dulu, agar bisa 
mengerjakan pertanyaan yang lainnya.” 

 

 

 

 

 

 

 


